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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan dengan judul Analisis Sad al-Dhari ̄’ah 
terhadap Dampak Gadai emas tanpa surat/nota pembelian di Unit Pegadaian Syariah 

Kompleks Pasar Pakis Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan; 

Bagaimana dampak praktik gadai emas di Unit Pegadaian Syariah Kompleks Pasar Pakis 

Surabaya serta bagaimana analisis Sadd al-Dhari ̄’ah terhadap dampak gadai emas tanpa 

surat/ nota pembelian di Unit Pegadaian Syariah Kompleks Pasar Pakis Surabaya? 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dalam manganalisis data 

dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan observasi, 

dokumentasi, dan wawancara, sedangkan pola pikir yang digunakan adalah induktif yaitu 

mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitian yang ada di Pegadaian 

Syariah Kompleks Pasar Pakis, kemudian diteliti dengan menggunakan pisau analisa sadd 
al-Dhari ̄’ah sehingga ditemukan pemahaman terhadap praktik dan dampak gadai emas 

tanpa surat/nota pembelian di unit pegadaian syariah kompleks pasar pakis. 

 Hasil penelitian yang diperoleh adalah dampak praktik gadai emas tanpa 

surat/nota pembelian di Unit Pegadaian Syariah Kompleks Pasar pakis Surabaya terbukti 

tanpa menyertakan surat/nota pembelian sebagai bukti kepemilikan sah emas sebagai 

marhūn. Kemudian dalam analisis sadd al-dharī’ah terhadap dampak gadai emas tanpa 

surat/nota pembelian di unit pegadaian syariah kompleks pasar pakis surabaya 

menimbulkan lebih banyak dampak negatif dari pada positifnya sehingga gadai emas tanpa 

menyertakan surat/nota pembelian sebagai bukti sah kepemilikan itu tidak diperbolehkan. 

Oleh karena itu disarankan kepada Unit Pegadaian Syariah Kompleks Pasar Pakis 

Surabaya, untuk lebih berhati-hati dalam transaksi gadai emas sehingga tidak sampai 

menimbulkan kemud ̣aratan, maka sebaiknya Pegadaian menyertakan bukti kepemilikan 

emas. Baik berupa surat/nota pembelian maupun surat kuasa untuk menggadaikan, yang 

terlampir berupa form kuasa dari pegadaian. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




